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Abstrak

Pendahuluan : ST-Elevation Myocardial Infarction (STEMI) merupakan kondisi akut akibat
oklusi arteri koroner yang menimbulkan nyeri dada hebat dan peningkatan aktivitas saraf simpatis.
Nyeri yang tidak terkontrol dapat memperburuk kondisi pasien sehingga diperlukan intervensi
tambahan selain terapi medis. Salah satu intervensi nonfarmakologis yang dapat digunakan
adalah terapi relaksasi Benson. Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh terapi relaksasi
Benson terhadap penurunan intensitas nyeri pada pasien STEMI. Metode: Penelitian ini
menggunakan desain studi kasus (case study intervensional) pada Tn. H dengan diagnosis STEMI
yang dirawat di ICU Rumah Sakit Bhayangkara Bondowoso. Terapi relaksasi Benson diberikan
satu kali sehari selama 10 menit selama tiga hari berturut-turut sebagai pendamping terapi medis.
Intensitas nyeri diukur menggunakan Numeric Rating Scale (NRS) sebelum dan sesuadah
dilakukan terapi dievaluasi satu kali sehari selama 3 hari, sedangkan parameter hemodinamik yang
diamati meliputi tekanan darah dan denyut nadi.Hasil: Setelah pemberian terapi relaksasi Benson,
terjadi penurunan intensitas nyeri secara bertahap dari skala 7 menjadi 4 pada hari pertama, dari
skala 3 menjadi 2 pada hari kedua, dan dari skala 2 menjadi 0 pada hari ketiga. Selain itu, terjadi
perbaikan parameter hemodinamik yang ditandai dengan penurunan tekanan darah dari 150/90
mmHg menjadi 118/72 mmHg dan denyut nadi dari 102 kali/menit menjadi 79 kali/menit. Pasien
juga melaporkan peningkatan kenyamanan selama perawatan. Kesimpulan: Pada kasus ini, terapi
relaksasi Benson menunjukkan manfaat dalam menurunkan intensitas nyeri serta memperbaiki
parameter hemodinamik pada pasien STEMI, sehingga dapat dipertimbangkan sebagai intervensi
pendamping terapi medis.

Kata Kunci : STEMI, nyeri akut, relaksasi Benson, terapi non-farmakologis, ICU
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